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ادُعُْ اِلٰى سَبيِْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ   

  هوَُ اعَْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْ لَمُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.” 

(Q.S. An-Nahl :125) 
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ABSTRAK 

Ivansyah, Hafidh, 2024, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPAS Kelas V di SDN Yosorejo 01 Kota Pekalongan, 

Fakultas/Program Studi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / S1 

PGMI Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan: 

Hafizah Ghany Hayudina, M.Pd. 

Kata kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Minat Belajar Siswa, Pembelajaran 

IPAS 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu 

model pembelajaran yang efektif digunakan oleh guru di sekolah. 

Dalam penggunaan model kooperatif tipe jigsaw ini adanya saling 

keterlibatan/interaksi antara dua siswa atau lebih serta terjadi saling 

tukar menukar fikiran, pengalaman, informasi, dan pemecahan masalah 

secara bersama dapat terjadi juga. Dengan demikian penerapan model 

pembelajaran sangat diperlukan pada tingkat SD/MI untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Guru dituntut agar mampu 

menerapkan metode yang mengutamakan keaktifan siswa terkhusus 

pada mata pelajaran IPAS. Proses pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak hanya tertuju kepada 

guru saja tetapi juga meningkatkan keaktifan siswa. 

Rumusan permasalahan yaitu: “(1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01?. (2) Apa 

saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01?”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah: “(1) Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01. (2) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01.” 

Jenis pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskirptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
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dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model 

Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Persiapan dan 

perencanaan sebelum pembelajaran IPAS terdapat beberapa hal yang 

harus dipersiapkan dan dilaksanakan, yaitu: Modul ajar atau RPP 

sebagai bahan ajar, instrument penilaian diskusi, alat dan bahan media 

yang digunakan, dan persiapan mental. Dalam pelaksanaan penerapan 

model kooperatif tipe jigsaw, ada beberapa langkah yang harus 

dilaksanakan. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: siswa 

dikelompokkan ke dalam satu sampai lima orang anggota tim, tiap 

orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, anggota dari tim 

yang berbeda telah mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu 

dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan bab 

mereka, setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang 

subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan 

dengan seksama, tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, guru 

memberi evaluasi, penutup. Pada saat penelitian ini dilakukan evaluasi 

diberikan setelah proses diskusi kelompok yaitu dalam bentuk 

presentasi kelompok. 2) Faktor yang mendukung dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01 diantaranya 

sumber belajar yang cukup, adanya ketertarikan siswa terrhadap 

pembelajaran dan materi yang didiskusikan lebih mudah dipahami. 

Sedangkan faktor penghambat dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01 diantaranya adalah 

membutuhkan waktu yang cukup lama, kurangnya kekompakan dari 

salah satu kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

SDN Yosorejo 01 terletak di Jalan Dwikora Gang 15 No. 8 

Kelurahan Yosorejo Kecamatan Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan Jawa Tengan merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan metode diskusi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti di SDN 01 

Yosorejo bahwasannya di sekolah tersebut menerapkan model 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada mata pelajaran IPAS.1 

Pendidikan merupakan bagian penting yang sekaligus 

menjadi kebutuhan pokok manusia kapanpun dan di manapun 

karena tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan mengenal 

berbagai hal dan tidak akan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan ke arah yang lebik baik. Di negara Indonesia 

pendidikan menjadi salah satu program utama dalam pembangunan 

nasional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik/siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.”2 

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah meliputi 

semua aktivitas guru yang memberikan materi pelajaran kepada 

siswa, agar siswa mempunyai kecakapan dan pengetahuan 

memadai yang dapat memberikan manfaat bagi kehidupannya. 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

 
1 Bahrul Ulum, Guru kelas V SDN Yosorejo 01, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 14 Oktober 2023. 
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. 
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pembelajaran karena keberhasilan pembelajaran banyak ditentukan 

oleh guru. Seorang guru harus memperhatikan hal-hal yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran, diantaranya: model, 

metode, rencana pembelajaran, serta komponen pembelajaran 

seperti buku pelajaran, alat peraga yang ada agar tujuan tercapai.3 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun siswa 

tentu mempunyai tujuan, terlebih guru dalam tugas mengajar atau 

melakukan kegiatan belajar mengajar harus berorientasi pada 

tujuan yang hendak ditentukan. Untuk itu perlu dipersiapkan 

bagaimana penggunaan model pembelajaran yang sesuai agar 

waktu yang telah ditentukan dapat tercapai hasil belajar.4 

Menurut keterangan Bapak Bahrul Ulum, S.Pd. selaku guru 

kelas V SDN Yosorejo 01 Kota Pekalongan dari hasil wawancara, 

setiap guru menginginkan setelah selesai pembelajaran siswa 

memiliki sejumlah kompetensi atau kemampuan yang sesuai 

dengan yang diharapkan. Harapan tersebut dapat tercapai bagi 

peserta didik kelas V SDN Yosorejo 01. Setiap selesai 

pembelajaran, peserta didik mendapatkan kompetensi yang 

diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw.5 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru di sekolah. 

Dalam penggunaan model kooperatif tipe jigsaw ini adanya saling 

keterlibatan serta interaksi antara dua orang atau lebih serta terjadi 

saling tukar menukar fikiran, pengalaman, informasi, dan 

pemecahan masalah secara bersama dapat terjadi juga. Di samping 

itu juga memacu serta mendorong siswa untuk aktif.6 

 
3 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 

5 
4 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran..., hlm. 5 
5 Bahrul Ulum, Guru kelas V SDN Yosorejo 01, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 14 Oktober 2023. 
6 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 

5 
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Dengan demikian penerapan model pembelajaran sangat 

diperlukan pada tingkat SD/MI untuk meningkatkan minat belajar 

siswa. Guru dituntut agar mampu menerapkan metode yang 

mengutamakan keaktifan siswa terkhusus pada mata pelajaran 

IPAS. Seperti yang diketahui model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw adalah kegiatan belajar secara kelompok kecil, murid 

belajar dan bekerja sama sampai kepada pengalaman belajar yang 

maksimal, baik pengalaman individu maupun kelompok. Proses 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw tidak hanya tertuju kepada guru saja tetapi juga 

meningkatkan keaktifan siswa.7 

Model tersebut baru diterapkan pada semester ganjil atau 

pada tahun ajaran baru 2023/2024. Diterapkan pada mata pelajaran  

IPAS saja dengan alasan pada mata pelajaran IPAS siswa lebih 

mudah memahami pelajaran dengan sistem berkelompok atau 

berdiskusi, dengan alasan tersebut guru mata pelajaran IPAS 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw untuk menambah minat 

siswa dalam belajar. Perbedaan antara sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 

ketika sebelum diterapkan pembelajaran terlalu monoton sehingga 

siswa mudah mengantuk dan tidak memperhatikan ketika 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan ketika setelah diterapkan 

model tersebut siswa menjadi lebih aktif dan proses pembelajaran 

lebih menyenangkan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw khususnya dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SDN 01 Yososrejo. 

Atas dasar inilah peneliti memutuskan untuk meneliti masalah 

tersebut yang disajikan dengan judul “PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW DALAM 

 
7 Angga Putra, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Sekolah Dasar (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2019), hlm. 4. 
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MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN IPAS KELAS V DI SDN YOSOREJO 01”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

kelas V di SDN Yosorejo 01? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka ada beberapa tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan 

kontribusi kepada stake holder sekolah dan guru-guru yang 

mengembangkan pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

IPAS, salah satunya dalam model penyampaian materi IPAS. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap referensi 

pendidikan yang dikembangkan melalui pembelajaran 

IPAS, khususnya model pembelajaran IPAS yang tepat 

yang bisa diterapkan pada kegiatan belajar mengajar dan 

implikasinya terhadap siswa dalam memahami materi 

IPAS. 
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b. Bagi para pembaca khususnya para mahasiswa agar bisa 

mengembangkan keterampilan dibidang model 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran IPAS. 

c. Bagi peneliti mempunyai wawasan baru tentang 

penerapan model pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran IPAS di kelas V SDN Yosorejo 01. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 

tempat yang akan diselidiki. Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis riset naratif, yaitu jenis penelitian yang fokus terhadap 

pengalaman individu yang kemudian dituliskan kembali 

dalam bentuk kronologi naratif. Jenis pendekatannya adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang 

diperoleh berupa data deskriptif dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan berupa kata-kata tertulis yang berasal dari sumber 

data yang diamati atau diteliti. 

2. Sumber data 

Sumber data merupakan data penelitian yang berupa 

subyek. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada 

dua, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang 

dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara 

pengumpul data dan sumber data.8 Hal ini yang menjadi 

sumber data primer yaitu guru IPAS kelas V dan siswa 

kelas V sebagai partisipan yang mengetahui pokok 

permasalahan ini. 

  
 

8Dermawan, Wibisono, Riset Bisnis Panduan bagi Praktisi dan Akademisi 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 37. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.9 Data sekunder tersebut berupa 

buku-buku literatur penunjang penelitian. 

3. Teknik pengumpulan data 

Untuk pemerolehan data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Salah satu bagian dalam pengumpulan data adalah 

observasi. Observasi yaitu mengumpulkan data secara 

langsung dari lapangan yang memiliki sifat terstruktur.10 

Observasi digunakan untuk mengamati proses 

pembelajaarn IPAS di kelas V dan penerapan model 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

b. Interview/wawancara 

Wawancara merupakan bertemunya dua orang 

dengan tujuan untuk bertukar informasi atau ide melalui 

tanya jawab. Melalui wawancara, peneliti dapat 

mengetahui hal-hal tentang partisipan dan situasi yang 

terjadi.11 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan 

wawancara terstruktur kepada guru IPAS dan siswa kelas 

V SDN Yosorejo 01. Wawancara kepada guru IPAS kelas 

 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabet, 2011), hlm. 137. 
10J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya (Yogyakarta: Atlantis Press, 2018), hlm. 112. 
11Umroti dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam 

Penelitian Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 80. 
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V dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 

tentang bagaimana penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Sedangkan wawancara kepada siswa untuk 

memperoleh informasi tentang wujud penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode wawancara semi-terstruktur. 

Wawancara ini akan dilakukan secara offline dengan 

narasumber 1 guru IPAS kelas V SDN Yosorejo 01.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

dengan mencatat data yang sudah ada. Dokumentasi ini 

terdiri dari biodata guru dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

Dalam dokumentasi ini, diharapkan yang termasuk 

dalam aspek-aspek dapat menekankan suatu hal 

pemahaman dalam proses pelaksanaan pendekatan 

pendidikan karakter pada proses pembelajaran IPAS. 

Dalam hal ini, dokumentasi tersebut meliputi: 

dokumen perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 

oleh guru dalam pembelajaran IPAS dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yang meliputi 

analisis materi, pendalaman materi, dan rencana 

pelaksanaan pebelajaran (RPP).12 

4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

mengaplikasikan teknik analisis data yang diperkenalkan oleh 

 
12Sarnawi M Dasim, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Sains di Sekolah Dasar (Indonesia: Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), hlm. 89-

90. 
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Miles dan Huberman. Data yang akan dianalisis diperoleh dari 

wawancara dan bahan-bahan lain melalui tiga tahapan seperti 

yang dijelaskan Miles, Huberman, dan Saldona seperti yang 

dikutip oleh Imam Gunawan pada 2013, yaitu: 

a. Reduksi data 

Dalam tahapan ini data yang telah diperoleh 

digolongkan dan diarahkan sesuai dengan tema. Data yang 

tidak sesuai dengan tema penelitian dibuang. Data 

kemudian diorganisasikan sehingga menghasilkan data 

khusus mengenai penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 

01. 

b. Penyajian data 

Kumpulan data yang telah direduksi disajikan dalam 

bentuk narasi atau tulisan. Dalam hal ini, data disajikan 

sesuai dengan tema penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 

01 dalam bentuk narasi atau tulisan agar mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengambilan 

data melalui kegiatan mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat dan proposisi. Untuk 

mempertanggungjawabkan kesimpulan yang telah dibuat 

diperlukan verifikasi melalui lima cara yaitu: 

1) Memikir ulang selama penulisan 

2) Tinjauan ulang catatan lapangan 

3) Tinjauan kembali dan tukar pikiran teman sejawat 
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4) Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

5) Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian 13 

Data yang sudah disajikan secara sistematis akan 

mempermudah untuk menemukan jawaban dari rumusan 

masalah yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01 dan faktor 

pendukung dan faktor penghambat dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 

Yosorejo 01. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman pokok-

pokok masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun 

sistematika skripsi sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori, yang menjelaskan tentang penerapan 

model kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran IPAS. Penjelasan 

ini meliputi model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran IPAS; penelitian yang relevan; dan kerangka berpikir 

yang merupakan gambaran sistematis dari kinerja teori dalam 

memberikan solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan. 

Bab III Deskripsi data hasil penelitian, subbab pertama 

gambaran umum SDN Yosorejo 01, subbab kedua deskripsi data 

tentang penerapan model kooperatif tipe jigsaw dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V 

di SDN Yosorejo 01, subbab ketiga deskripsi data tentang faktor 

pendukung dan faktor penghambat dari penerapan model 

 
13Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 32-49. 
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kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01. 

Bab IV Analisis data, yang membahas: analisis penerapan 

dan faktor pendukung dan faktor penghambat dari penerapan 

model kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01. 

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan hasil dari materi yang telah diuraikan dalam 

bab-bab sebelumnya berupa simpulan dan saran-saran. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 

Yosorejo 01 Kota Pekalongan, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Persiapan dan perencanaan sebelum pembelajaran IPAS 

terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan dan 

dilaksanakan, yaitu: Modul ajar atau RPP sebagai bahan ajar, 

instrument penilaian diskusi, alat dan bahan media yang 

digunakan, dan persiapan mental. Dalam pelaksanaan 

penerapan model kooperatif tipe jigsaw, ada beberapa langkah 

yang harus dilaksanakan. Langkah-langkah tersebut adalah 

sebagai berikut: siswa dikelompokkan ke dalam satu sampai 

lima orang anggota tim, tiap orang dalam tim diberi bagian 

materi yang berbeda, anggota dari tim yang berbeda telah 

mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dalam 

kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan bab 

mereka, setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota 

kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu 

tim mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap 

anggota lainnya mendengarkan dengan seksama, tiap tim ahli 

mempresentasikan hasil diskusi, guru memberi evaluasi, 

penutup. Pada saat penelitian ini dilakukan evaluasi diberikan 

setelah proses diskusi kelompok yaitu dalam bentuk presentasi 

kelompok. 

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS 
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kelas V di SDN Yosorejo 01. Faktor yang mendukung dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

kelas V di SDN Yosorejo 01 diantaranya sumber belajar yang 

cukup, adanya ketertarikan siswa terrhadap pembelajaran dan 

materi yang didiskusikan lebih mudah dipahami. Sedangkan 

faktor penghambat dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Yosorejo 01 

diantaranya adalah membutuhkan waktu yang cukup lama, 

kurangnya kekompakan dari salah satu kelompok. 

B. Saran 

Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama. Dan disarankan 

bagi peneliti untuk mencari dan membawa referensi lain lebih 

banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin 

baik serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.  
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